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ABSTRAK

Peningkatan dan penjaminan mutu pendidikan ini merupakan tanggung
jawab dari setiap komponen di satuan pendidikan. Sesuai peraturan perundangan
yang berlaku bahwa setiap satuan pendidikan wajib melakukan penjaminan mutu
sesuai kewenangannya. Peningkatan mutu di satuan pendidikan tidak dapat
berjalan dengan baik tanpa adanya budaya mutu pada seluruh komponen sekolah.
Penjaminan mutu pendidikan di seluruh sekolah di Indonesia dilakukan dengan
pendekatan melibatkan seluruh komponen sekolah (whole school approach).
Manajemen mutu total dilakukan dengan memperbaiki secara berkelanjutan
semua fungsi menejemen. Manajemen mutu total (TQM) akan terwujud jika
semua staf pendidikan merasa yakin bahwa pengembangan mutu akan membawa
dampak positif bagi mereka dan menguntungkan para peserta didik

Pemerintah telah mengembangkan sistem penjaminan mutu pendidikan
dalam menjadi sistem penjaminan mutu internal (SPMI) dan sistem penjaminan
mutu eksternal (SPME). SPMI merupakan sistem penjaminan mutu yang berjalan
di satuan pendidikan dan dijalankan oleh seluruh komponen dalam satuan
pendidikan. SPMI meliputi seluruh aspek penyelenggaraan pendidikan dengan
memanfaatkan seluruh sumberdaya yang ada untuk mencapai Standar Nasional
Pendidikan (SNP). Sistem ini dievaluasi dan dikembangkan secara berkelanjutan
oleh satuan pendidikan untuk dituangkan ke dalam pedoman pengelolaan satuan
pendidikan serta disosialisasikan  kepada seluruh stakeholder (pemangku
kepentingan) sehingga tercipta budaya mutu di satuan pendidikan. Sistem
penjaminan mutu pendidikan di sekolah dibagi menjadi lima tahapan yaitu
pemetaan mutu, penyusunan rencana pemenuhan, pelaksanaan pemenuhan,
evaluasi/audit mutu, dan penetapan standar baru.

SMK 2 Al Hikmah 1 Sirampog sebagai sekolah yang beruntung
mendapatkan kepercayaan sebagai sekolah model, melaksanakan seluruh
rangkaian kegiatan sesuai dengan juklak dan juklis dari LPMP. Kegiatan sekolah
model sistem penjaminan mutu internal tahun 2018 di SMK 2 Al Hikmah 1
Sirampog telah dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah dilaksanakan
sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Pelaksanaan SPMI di SMK 2 Al
Hikmah 1 Sirampog terlihat dengan adanya kegiatan mutu seperti workshop untuk
sekolah imbas, penerapan budaya mutu disekolah, tadarus pagi, boordingshool,
dan hari bahasa (Jepang).

Kata Kunci : Manajemen penjaminan Mutu, Sistem Penjaminan Mutu Internal
Pendidikan dan SMK 2 Al Hikmah 01 Benda Sirampog.
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ABSTRACT

This increase and quality assurance of education is the responsibility of
each component in the education unit. In accordance with applicable laws and
regulations, each education unit must carry out quality assurance according to its
authority. Quality improvement in education units cannot run well without a
quality culture in all school components. The quality assurance of education in all
schools in Indonesia is carried out with an approach involving all school
components (whole school approach). Total quality management is carried out by
continually improving all management functions. Total quality management
(TQM) will be realized if all educational staff feel confident that quality
development can bring a positive impact for them and students.

The government has developed an system of education quality assurance
becomes an internal quality assurance system (SPMI) and an external quality
assurance system (SPME). SPMI is a system of quality assurance that it operates
in educational units and is operated by all components in the education unit.
SPMI covers all aspects of implementing education by utilizing all available
resources to achieve the the National Education Standards (SNP). This system is
evaluated and developed continuously by the education unit to be applied into the
guidelines for the management of educational units and disseminated to all
stakeholders (pemangku kepentingan) so it is created a quality culture in the
education unit. The education quality assurance system in schools is divided into
five stages, namely quality mapping, preparation of fulfillment plans,
implementation of fulfillment, quality evaluation / audit, and new standard setting.

SMK 2 Al Hikmah 1 Sirampog as a school that is fortunate to get trust as a
model school, carries out a whole series of activities in accordance with the
operational guidelines and guidelines from LPMP. School activities of the 2018
internal quality assurance system model at SMK 2 Al Hikmah 1 Sirampog have
been implemented in accordance with the plans that have been implemented in
accordance with the predetermined plan. The implementation of SPMI in SMK 2
Al Hikmah 1 Sirampog is seen by the existence of quality activities such as
workshops for impact schools, the application of quality culture at schools,
morning tadarus, boordingshool, and language days (Japanese).

Keywords: Quality assurance management, Internal Education Quality Assurance
System and SMK 2 Al Hikmahl 01 Sirampog
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana yang dilakukan oleh
seseorang dengan sengaja untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik bisa mengembangkan potensi yang
dimilikinya sehingga tercapai tujuan pendidikan. Pendidikan merupakan
media untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan untuk membangun
tantangan bangsa yang berbalut dengan nilai-nilai kepintaran, kepekaan, jujur
dan kepedulian terhadap kehidupan berbangsa dan bernegara serta
memberikan pembukaan dan perluasan pengetahuan sehingga bangsa ini
betul-betul melek terhadap kehidupan berbangsa dan bernegara.

Manajemen pendidikan merupakan sebuah kerjasama untuk
melaksanakan fungsi-fungsi perencanaan, pengorganisasian, penyusunan
personalia, pengarahan dan kepemimpinan, serta pengawasan terhadap usaha-
usaha yang dilakukan oleh anggota organisasi pedidikan dalam rangka untuk
mencapai tujuan pendidikan. Manajemen pendidikan merupakan komponen
integral dan tidak dapat dipisahkan dari proses pendidikan secara
keseluruhan. Tujuan pendidikan tidak mungkin dapat tercapai secara optimal,
efektif dan efisien tanpa adanya menejemen pendidikan. Dengan menejemen
diharapkan tujuan yang sudah disepakati akan tercapai secara optimal.

Menurut G.R Terry seperti yang dikutip oleh Syaefulloh dalam
menejemen pendidikan Islam menjelaskan bahwa manajemen adalah sebuah
proses yang khas yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian yang dilakukan untuk
mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber
daya manusia dan sumber-sumber lainnya.' Jadi manajemen adalah suatu

proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-

! Syaefulloh, Manajemen Pendidikan Islam (Bandung: CV Pustaka Jelita,2014), hal.2



usaha para anggota dan penggunaan sumber daya agar mencapai tujuan yang
telah ditetapkan.

Manajemen pendidikan juga mendukung dan memfasilitasi kegiatan
pendidikan baik secara langsung maupun tidak langsung. Kegiatan
pendidikan yang didukung dengan manajemen pendidikan yang baik, akan
mendapatkan hasil yang baik sehingga tujuan pendidikan yang ditargetkan
dapat tercapai. Ruang lingkup manajemen pendidikan meliputi: manajemen
siswa, manajemen Kketenaga pendidikan, manajemen sarana-prasarana,
manajemen tata laksana pendidikan, manajemen pembiayaan dan manajemen
humas.

Perkembangan kehidupan global saat ini begitu pesatnya. Hal ini
menuntut masyarakat memerlukan sesuatu yang disa digunakan untuk
mengimbangi perubahan tersebut. Perubahan yang terjadi dimasyarakat
menuntut sekolah atau lembaga pendidikan harus bisa menyesuaikannya.
Apalagi pada saat ini perkembangan sekolah seperti pertumbuhan jamur
dimusim hujan. Hal ini merupakan alasan lainnya sekolah harus bisa
meningkatkan daya saing dengan tujuan untuk menjada eksistensi sekolah
dimata masyarakat. Sekolah harus bisa menjaga kredibilitas dan kualitasnya.

Perubahan dalam arti perbaikan pendidikan pada semua tingkat dan
pada setiap bidang keilmuan terus menerus dilakukan sebagai antisipasi
kepentingan masa depan. Oleh karena itu, perubahan atau perkembangan
pendidikan adalah hal yang memang seharusnya terjadi sejalan dengan
perubahan budaya kehidupan. Melalui pendidikan diharapkan bisa menjadi
salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia yang dinamis dan sarat
perkembangan.

Perbaikan dalam dunia pendidikan sudah sesuai dengan perintah Alloh
bahwa Perubahan harus dilakukan secara mandiri, karena tidak mungkin
pihak luar ikut mendorong perubahan sementara dirinya sendiri tidak
melakukannya. Hal ini senada dengan ayat Al-Qur’an dalam Surat Ar-Ra’d
ayat 11 yang berbunyi :

(V) 2 aell) aemdily e 25 A 3 Y il ()



Artinya:”....... Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan
suatu kaum sebelum merea mengubah keadaan diri mereka sendiri”......2

Perubahan pendidikan kearah yang lebih baik dapat dilakukan dengan
berbagai upaya, salah satunya dengan meningkatkan mutu pendidikan.
Peningkatan mutu dalam dunia pendikan dilakukan sejalan dan sesuai dengan
perkembangan zaman. Jika pendidikan tidak mengimbangi perkembangan
zaman maka pendidikan akan tertinggal. Hal ini dikarenakan output
pendidikan, yang berwujud dalam bentuk sumberdaya manusia yang
berkualitas yang mampu menghadapi perubahan zaman tidak sesuai dengan
apa ang diharapkan. Oleh karena itu untuk memenuhi tuntutan perkembangan
zaman maka pendidikan harus dikemas sedemikian rupa sehingga menjadi
pendidikan yang bermutu. Dengan pendidikan yang bermutu diharapkan
mampu untuk menjawab tantangan permintaan dari masyarakat.

Pengertian mutu sangatlah variatif. Mutu (quality) pertama Kkali
muncul berkenaan dengan berkembangnya bisnis. Mutu adalah sesuatu yang
absolut, suatu ideal yang merupakan bagian dari strandar yang sangat tinggi
yang tidak dapat diungguli. Mutu adalah sesuatu yang relative, tergantung
dari mana sudut pandangnya. Mutu dijadikan tolak ukur dalam menentukan
sesuatu sudah sesuai dengan standar atau belum.

Mutu menurut Yusuf Umar adalah suatu kemampuan yang harus
dimiliki oleh seseorang atau satuan produk untuk memenuhi kebutuhan atau
harapan kepuasan pelanggan.® Sedangkan menurut Edward Sallis seperti
yang dikutip oleh Ahmad Ali Riyadi dalam Total Quality Manajement in
Education mengartikan mutu sebagai sesuatu yang absolut. Mutu memiliki
kelas sehingga untuk meraihnya diperlukan upaya yang memperlihatkan

standar-standar yang tinggi.*

? Departemen Agama RI, 4/ Qur’an Terjemahan Perkata, (Bandung: Sygma, 2007), Hal.
250

® Yusuf Umar, Manajemen Pendidikan Madrasah Bermutu (Bandung: PT Refika
Aditama, 2016), hal.6

* Ahmad Ali Riyadi, Fahrurrozi, , Terjemahan Total Quality Management In Education
karya Edward Sallis (Yogyakarta: IRCiSoD, 2012), hal.53



Upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan telah lama diupayakan di
Indonesia. Peningkatan mutu pendidikan sangat diprioritaskan dalam
pembangunan negara dibidang pendidikan. Inovasi pendidikan dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan telah banyak dilakukan oleh negara, dimulai
dengan penyempurnaan kurikulum, penyempurnaan bahan ajar, buku-buku
pelajaran, peningkatan mutu guru, peningkatan sarana dan prasarana
pendidik, jasa yang dapat memenuhinya.

Di lingkungan lembaga pendidikan, konsep manajemen mutu
pendidikan secara sederhana dapat dilihat dari perolehan dari angka hasil
ujian atau bagaimana alumni lembaga pendidikan tersebut dapat
mengaplikasikan perolehan ilmu pengetahuannya dalam kehidupan sehari-
hari dalam masyarakat. Lembaga pendidikan dikatakan bermutu jika output
yang dihasilkan sesuai dengan keinginan masyarakat, baik dalam hal iptek,
maupun social dan budaya.

Sekolah dikatakan bermutu harus memiliki beberapa kriteria. Diantara
tolak ukur sekolah yang bermutu dari kacamata pengguna / penerima
manfaat diantaranya adalah sekolah yang memiliki nilai akreditasi A,
sebagian besar lulusannya diterima disekolah terbaik, memiliki guru yang
professional salah satunya dibuktikan dengan hasil Ujian Kompetensi Guru
(UKG), hasil ujian nasional (UN) peserta didik baik, peserta didik memiliki
prestasi dalam berbagai kompetensi serta peserta didik memiliki karakter
yang baik.’

Konsep dasar dalam konsep mutu menurut Ridwan Abdul Sani, dkk
adalah (a) pengendalian mutu (Quality control); (b) penjaminan mutu (quality
assurance) dan (c) manajemen mutu total (total quality management).® Dalam
dunia pendidikan konsep pengendalian mutu dilaksanakan dengan melakukan
penilaian tengah semester (PTS), penilaian akhir semester (PAS). Penjaminan
mutu konsepnya diterapkan dengan mencagah hasil dan layanan yang tidak

bermutu dalam proses belajar mengajar. Sedangkan manajemen mutu total

® Ridwan Abdul Sani, dkk, Penjaminan Mutu Sekolah, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015),
Hal. 1
® Ridwan Abdul Sani, dkk, ..., hal.8



dilakukan dengan memperbaiki secara berkelanjutan semua fungsi
menejemen. Manajemen mutu total (TQM) akan terwujud jika semua staf
pendidikan merasa yakin bahwa pengembangan mutu akan membawa
dampak positif bagi mereka dan menguntungkan para peserta didik. Mutu
dalam dunia pendidikan artinya mengutamakan dan memuaskan pelajar.
Caranya seperti menciptakan suasana pendidikan yang kreatif dan konstruktif.
Hasil akhirnya adalah terjadinya perubahan kultur sekolah.

Konsep penjaminan mutu sebagai salah satu kegiatan peningkatan
mutu pendidikan diterapkan dengan untuk mencegah hasil dan layanan
pendidikan yang tidak bermutu, terutama dalam proses kegiatan
pembelajaran. Penjaminan mutu digunakan pertama kali di dunia bisnis yaitu
untuk menciptakan budaya mutu. Dalam dunia pendidikan penjaminan mutu
berkaitaaan dengan tuntutan masyarakat tentang akuntabilitas kualitas
penyelenggaraan pendidikan.

System penjaminan mutu pendidikan menurut Pemnediknas No. 63
Tahun 2009 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan yang ditetapkan
pada tanggal 25 September 2009, seperti yang dikutip oleh Barnawi, M.
Arifin, menyebutkan bahwa penjaminan mutu pendidikan adalah kegiatan
sistemik dan terpadu oleh satuan atau program pendidikan, penyelenggaraan
satuan atau program pendidikan, pemerintah daearah, pemerintah dan
masyarakat untuk menaikkan tingkat kecerdasan kehidupan bangsa melalui
pendidikan.” Sedangkan menurut Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan
Menengah menjelaskan bahwa Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Dasar
dan Menengah adalah suatu kesatuan unsur yang terdiri atas organisasi,
kebijakan, dan proses terpadu yang mengatur segala kegiatan untuk
meningkatkan mutu Pendidikan Dasar dan Menengah secara sistematis,

terencana dan berkelanjutan.® Sistem penjaminan mutu pendidikan dasar dan

" Barnawi, M. Arifin, Sistem Penjaminan mUtu Pendidikan Teori dan Praktik,
(Yogyakarta: Ar Ruzz Media), hal. 26

® Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, Pedoman Umum Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Dasar dan Menengah,
(Jakarta: 2016), hal.15



menengah terdiri dari dua komponen, yaitu (a) system penjaminan mutu
internal (SPMI) dan system penjaminan mutu eksternal (SPME).° Perbedaan
kedua komponen tersebut adalah jika system penjaminan mutu internal
dijalankan dan dilaksanakan oleh selurun komponen dalam pendidikan.
Sedangkan system penjaminan mutu eksternal dilaksanakan pemerintah,
pemerintah daerah, lemabaga akreditasi dan lembaga standarisasi pendidikan.

Sistem  Penjaminan Mutu Internal (SPMI) adalah sistem
penjaminan mutu yang berjalan di dalam satuan pendidikan dan
dijalankan oleh seluruh komponen satuan pendidikan. Tujuan dari system
penjaminan mutu internal adalah untuk memastikan bahwa semua unsur
pendidikan dapat berjalan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan
sehingga dapat terwujud budaya mutu. Disamping itu penjaminan mutu juga
diperlukan untuk memberikan jaminan bahwa anak didik memperoleh
layanan belajar sebagai refleksi system penjaminan mutu yang handal.

Penerapan sistem penjaminan mutu pendidikan dasar dan menengah
dapat dipastikan akan menghasilkan sekolah yang secara sadar, mandiri dan
berkesinambungan menjalankan pendidikan yang bermutu sesuai dengan
Standar Nasional Pendidikan (SNP). Ciri dari sekolah yang menjalankan
pendidikan yang bermutu adalah menjalankan seluruh tahapan dalam siklus
sistem penjaminan mutu internal secara konsisten dan berkelanjutan serta
menerapkan standar nasional pendidikan pada seluruh proses manajemen
maupun proses pembelajaran di sekolah.

Tujuan akhir dari sistem penjaminan mutu pendidikan adalah
terwujudnya budaya mutu (quality culture) dalam dunia pendidikan. Budaya
mutu, terutama mutu akademik, mencitrakan dunia pendidikan sebagai arena
yang memiliki nilai tinggi baik moral maupun sosial. Budaya mutu pada
satuan pendidikan ini memastikan seluruh proses manajemen maupun
pembelajaran dapat berlangsung sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.

Dengan demikian sekolah yang menyenangkan dan menghasilkan anak yang

° Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, ........... Hal. 16



berkarakter dan cerdas baik spiritual, intelektual, emosional, sosial, dan
Kinestetis dapat diwujudkan.

Tahapan kegiatan dalam penjaminan mutu yang lazim digunakan
adalah perencanaan sejak awal (penetapan standar), penetapan mutu,
penyusunan rencana pemenuhan, pelaksanaan yang terencana, evaluasi/audit
apa yang telah dilaksanakan dan diakhiri dengan tindak lanjut dari hasil
evaluasi tersebut. Fokus pelaksanaan penjaminan mutu pada satuan
pendidikan adalah adanya peningkatan mutu pada satuan pendidikan secara
berkelanjutan. Jadi fokus penjaminan mutu tidak hanya pada hasil akhir
pendidikan saja tetapi melakukan penjaminan mutu pada saat proses kegiatan
pembelajaran berlangsung. Ukuran keberhasilan penjaminan mutu oleh
satuan pendidikan terdiri dari indikator keluaran (output), hasil (outcome)
dan dampak.

Pada tahun 2016 ini Lembaga Penjamin Mutu Pendidikan (LPMP) di
seluruh Indonesia menggulirkan satu program bagi peningkatan mutu
pendidikan di Indonesia. Program ini dilaksanakan dengan memilih beberapa
sekolah tingkat SD, SLTP dan SLTA di seluruh Indonesia untuk menjadi
sekolah model bagi pengembangan Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan
Internal (SPMI).

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, model artinya pola (contoh,
acuan, ragam dan sebagainya) dari sesuatu yang akan dibuat atau dihasilkan.
Jadi secara sederhana, model dapat dimaknai sebagi contoh atau acuan.
Sedangkan SPMI merupakan kepanjangan dari Sistem Penjaminan Mutu
Pendidikan Internal. Sistem penjaminan mutu internal adalah system
penjaminan mutu yang dilaksanakan secara mandiri oleh pihak sekolah.

Definisi sekolah model menurut Buku Juknis Dikdasmen, adalah
sekolah yang ditetapkan dan dibina oleh LPMP untuk menjadi sekolah
acuan bagi sekolah lain di sekitarnya dalam penerapan penjaminan mutu
pendidikan secara mandiri; menerapkan seluruh siklus penjaminan mutu
pendidikan secara sistemik, holistik, dan berkelanjutan, sehingga budaya

mutu tumbuh dan berkembang secara mandiri serta memiliki tanggung



jawab untuk mengimbaskan praktik baik penerapan penjaminan mutu
pendidikan kepada lima sekolah di sekitarnya.’® Agar pelaksanaan SPMI
dapat dilakukan oleh seluruh satuan pendidikan dengan optimal,
dikembangkan satuan pendidikan yang akan menjadi model penerapan
penjaminan mutu pendidikan secara mandiri, yang selanjutnya disebut
sekolah model, sebagai gambaran langsung kepada satuan pendidikan lain
yang akan menerapkan penjaminan mutu pendidikan sehingga terjadi pola
pengimbasan pelaksanaan penjaminan mutu hingga ke seluruh satuan
pendidikan di Indonesia.

Berdasarkan hal tersebut di atas, sekolah model SPMI dapat diartikan
sebagai sekolah yang menjadi contoh atau acuan dalam pelaksanaan Sistem
Penjaminan Mutu Internal. Sekolah Model adalah sekolah yang ditetapkan
dan dibina oleh LPMP untuk menjadi sekolah acuan/contoh bagi sekolah lain
di sekitarnya dalam penerapan penjaminan mutu pendidikan secara mandiri.

Hasil penelitian awal di sekolah menengah kejuruan (SMK) 2 Al
Hikamah 1 kecamatan Sirampog diperoleh realita bahwa pada saat sekolah
belum melaksanakan SPMI sarana prasarana disekolah masih belum
memadai, belum pernah dilakukan pelatihan untuk guru. Namun setelah
adanya system penjaminan mutu pendidikan pada tahun 2018 ada perubahan
signifikan yang terjadi diantaranya adalah SMK 2 Al Hikmah merupakan
salah satu sekolah model yang ditunjuk oleh tim LPMP. Hal ini dibuktikan
dengan adanya pelaksanaan workshop, pelatihan e-raport, seminar SPMI,
monitoring SPMI dari dinas provinsi, pelaksanaan SPMI serta evaluasi SPMI.
Tidak semua sekolah bisa memiliki sertifikan penjaminan mutu pendidikan.
Tetapi sekolah menengah kejuruan Al Hikmah 01 Benda Kecamatan
Sirampog pada tahun 2018 merupakan salah satu dari 3 sekolah yang berada
diwilayah kabupaten Brebes sebagai sekolah model SPMI dengan dibuktikan
keikutsertaan kepala sekolah dalam bimbingan teknis system penjaminan

mutu internal menjadi sekolah model yang diselenggarakan oleh Lembaga

19 embaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) Jawa Tengah Buku Juknis Dikdasmen,
(Semarang).



Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) Jawa Tengah. Disamping itu ada
program unggulan dari sekolah ini yaitu penerapan hari bahasa asing (Jepang)
yang dilakukan tiga kali dalam satu minggu. Untuk itulah peneliti merasa
tertarik untuk meneliti manajemen penjaminan mutu internal pendidikan yang

diterapkan di sekolah tersebut.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan
sebagai berikut:
“Bagaimana manajemen penjaminan mutu internal pendidikan di Sekolah
Menengah Kejuruan 2 Al Hikmah 1 Kecamatan Sirampog Kabupaten
Brebes”

C. Tujuan/ Manfaat
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisa
manajemen penjaminan mutu internal pendidikan di sekolah menengah
kejuruan 2 Al Hikmah 1 kecamatan Sirampog kabupaten Brebes.
2. Manfaat Penelitian
a. Teoritis

1) Menjadi bahan rujukan dan bahan informasi untuk pendidikan yang
sejenis dan dipergunakan masa yang akan datang.

2) Memperkaya khasanah dan pengetahuan dalam bidang pendidikan,
terutama bidang kajian profesionalisme keguruan yang membahas
tentang manajemen pejaminan mutu internal pendidikan.

b. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1) Hasil penelitian ini menjadi masukan dan pedoman dalam upaya
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah agar menjadi semakin
baik di masa yang akan datang dalam mendukung proses

pendidikan yang bermutu.
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2) Hasil penelitian ini menjadi bahan informasi dan masukan guru
dan kepala sekolah guna menggunakan dengan baik.

3) Hasil penelitian ini menjadi bahan pertimbangan dalam upaya
meningkatkan mutu pendidikan.

4) Sebagai informasi bagi peneliti lain pada masa yang akan dating
yang berhubungan dengan system penjaminan mutu pendidikan

khususnya system penjaminan mutu internal pendidikan

D. Sistematika Penelitian

Untuk mempermudah pembahasan penelitian, maka peneliti
menyusun tesis ini dengan sistematika penelitian sebagai berikut: Bab
pertama berisi pendahuluan yang menguraikan latar belakang masalah berupa
manajemen pendidikan dan permasalahan pendidikan yang berkaitan dengan
system penjaminan mutu internal pendidiakan. Focus penelitian terletak pada
penerapan manajemen penjaminan mutu internal pendidikan sekolah
menengah kejuruan 2 Al Hikmah 1 Benda. Kemudian pada bab ini juga berisi
tentang rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
dan sistematika penelitian.

Kemudian pada bab kedua berisi kajian teorik dari berbagai literature
dan beberapa teori dari para ahli yang relevan dengan judul penelitian yang
berjudul “manajemen penjaminan mutu Internal Pendidikan di Sekolah
Menengah Kejuruan 2 Al Hikmah 1 Benda Sirampog”. Dalam bab ini akan
dibahas tentang konsep penjaminan mutu pendidikan, yang meliputi: kajian
Teori manajemen pendidikan, mutu sekolah, penjaminan mutu pendidikan,
system penjaminan mutu internal (SPMI), indikator dan faktor penentu
keberhasilan, siklus sistem penjaminan mutu internal. Kemudian dilanjutkan
dengan penelitian yang relevan serta kerangka pikir.

Sedangkan pada bab ketiga berisi metode penelitian yang akan
dipergunakan meliputi: paragigma dan pendekatan penelitian, tempat dan
waktu penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik

analisis data serta pemeriksaan keabsahan data.
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Selanjutnya pada bab keempat akan dibahas tentang pembahasan
temuan penelitian yaitu menejemen penjaminan mutu internal pendidikan di
SMK 2 Al Hikamah 1 Benda Sirampog Brebes yang menjelaskan tentang
bagaimana penjaminan mutu internal dalam semua aspek pendidikan yang
dilaksanakan di SMK 2 Al Hikmah 1 Benda Sirampog Brebes. Hasil
penelitian berupa deskripsi kondisi SMK 2 Al Hikmah 1 Benda Sirampog
Brebes, system pendidikan di SMK 2 Al Hikmah 1 Benda Sirampog Brebes
yang meliputi kegiatan belajar mengajar (KBM), kurikulum, peserta didik
dan pendidik serta stekholder yang lainnya. Dilengkapi tengan tata system
organisasi dan system penjaminan mutu internal pendidikan yang diperkuat
dengan data.

Terakhir pada bab kelima berisi penutup yang meliputi kesimpulan,
implikasi dan saran yang terkait dengan system penjaminan mutu internal
pendidikan di SMK 2 Al Hikah 1 Benda Sirampog Brebes sebagai sekolah
model SPMI.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Sistem penjaminan mutu pendidikan di sekolah terdiri dari lima
tahapan yaitu pemetaan mutu, penyusunan rencana pemenuhan, pelaksanaan
pemenuhan, evaluasi/audit mutu, dan penetapan standar baru. Pelaksanaan
SPMI di SMK 2 Al Hikmah 1 Sirampog terlihat dengan adanya kegiatan
mutu seperti workshop untuk sekolah imbas, penerapan budaya mutu
disekolah, tadarus pagi, boordingshool, hari biasa (Jepang). Walaupun belum
bisa dikatakan kalau sekolah tersebut telah melaksanakan SPMI secara
maksimal. Tahap demi tahap proses pelaksanaan SPMI dilaksanakan dengan
baik. Kegiatan sekolah model sistem penjaminan mutu internal dimulai pada
tahun 2018.

Untuk menjamin keberlangsungan pelaksanaan Sistem Penjaminan
Mutu Internal (SPMI) secara mandiri, sekolah model dan sekolah imbas perlu
mendapat dukungan secara penuh, Kkhususnya berupa dana/bantuan
pemerintah. Dukungan dari pemerintah dan yayasan terutama dalam hal
pemenuhan sarana dan prasarana sangatlah membantu pelaksanaan SPMI.
Bantuan material dan immaterial juga diberikan oleh pemerintah. LPMP Jawa
Tengah sebagai tangan kanan pemerintah selalu mendampingi sekolah model
dalam pelaksanaan SPMI. Pendampingan dari LPMP bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman SPMI kepada pengawas, kepala sekolah, guru,
tenaga pendidikan lain, orang tua/komite sekolah, dan pemangku kepentingan
di dalam maupun di luar sekolah model, meningkatkan keterampilan sekolah
dalam pelaksanaan SPMI.

Pelaksanaan SPMI di SMK Al Hikmah juga dengan melibatkan
seluruh komponen, seperti tim TPMPS, komite sekolah serta pihak intern
sekolah (Kepala Sekolah, Wakil kepala, Kepala jurusan, Guru, Siswa) serta

pihak lain. Hal ini dibuktikan dengan adanya rapat dan musyawarah dalam
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penyusunan, penetapan, perumusan masalah, dan pemecahan masalah yang

terjadi selama pelaksanaan proses SPMI.

Implikasi

Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) yang sudah mulai diterapakan di
sekolah model dan sekolah imbas perlu didukung untuk dapat dilanjutkan
secara lebih intensif dan ekstensif.

Untuk menjamin keberlangsungan pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu
Internal (SPMI) secara mandiri, sekolah model dan sekolah imbas perlu
mendapat dukungan secara penuh, khususnya berupa dana/bantuan
pemerintah. Pemerintah dalam hal ini pihak LPMP Jawa Tengah sebagai
pemegang kewenangan dan tanggung jawab dalam sistem penjaminan
mutu internal pendidikan memiliki peranan yang strategis. Pemerintah
berperan dalam pemberi dukungan dan pendampingan terhadapsekolah
model dan juga sekolah imbas.

Munculnya budaya mutu di sekolah model dan sekolah imbas perlu terus
dikembangkan melalui dukungan supervisi dan pendampingan secara
kontinyu dari LPMP Jawa Tengah

Implikasi dari penilitian ini adalah sebagai bahan masukan dan
pertimbangan kepada penelititan selanjutnya yang akan mengadakan
penelitian di SMK Al Hikmah 2 Benda Sirampog yang berkaitan dengan
penjaminan mutu internal pendidikan. Penelitian selanjutnyanakan lebih
fokus dan mendalam dalam meneliti manajemenpenjaminan mutu
pendidikan secara keseluruhan. Selain itu juga dalam hal implementasi
sistem penjaminan mutu internal pendidikan di SMK Al Hikmah 2 Benda

Sirampog

C. Saran-saran

Sistem penjaminan mutu yang dilaksanakan di SMK Al Hikmah 2

Benda Sirampog secara keseluruhan telah dilaksanakan secara keseluruhan,

tetapi memang masih perlu adanya pembinaan dari pihak LPMP. Untuk
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memperoleh pendidikan yang lebih bermutu sekolah harus bisa melakukan
kerja sama dengan pihak lain. Selain itu sekolah juga harus bisa melakukan
inovasi-inovasi baru yang bisa meningkatkan mutu penddikan terutama mutu
peserta didik sehingga peserta didik siap untuk bersaing di masyarakat.
Berdasarkan hasil paparan penelitian diatas tentang manajemen penjaminan
mutu internal pendidikan, maka peneliti memberikan saran kepada:
1. Pihak LPMP
a. LPMP Jawa Tengah lebih intensif dalam membina dan mendampingi
pelaksanaan SPMI di SMK Al Hikmah 2 Benda Sirampog
b. Ada tindak lanjut dalam pelaksanaan sehingga mutu pendidikan bisa
lebih meningkat
2. Tim Penjamin Mutu Pendidikan
a. Tim penjamin mutu internal pendidikan hendaknya lebih maksimal
dalam melaksanakan SPMI di SMK Al Hikmah 2 Benda Sirampog
b. Hendaknya anggota tim juga direkrut dari pihak luar seperti dari
komite sekolah ataupun tokoh masyarakat yang bisa berperan dalam
peningkatan mutu sekolah
3. Komite Sekolah
a. Komite sekolah hendaknya lebih maksimal dalam mendukung
pelaksanaan SPMI di SMK Al Hikmah 2 Benda Sirampog
b. Komite bisa memberikan masukan, saran serta pendapatnya yang bisa
menunjang peningktana mutu internal pendidikan di SMK Al hikmah 2
Benda Sirampog
4. Sekolah
a. Penataan ruangan hendaknya lebih tertib lagi dan juga layak untuk
pelayanan terhadap peserta didik, seperti ruang TU dan ruang BK
b. Penambahan sarana dan prasarana yang lainnya yang bisa menunjang
proses pembelajaran
c. Kerjasama antar komponen di sekolah dalam pelaksanaan penjaminan

mutu internal pendidikan untuk lebih ditingkatkan dengan
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menumbuhkan kesadaran kepada semua pihak dalam pencapaian
sekolah yang bermutu
d. Pelaksanaan penjaminan mutu internal pendidikan bukan hanya
menjadi tanggung jawab kepala sekolah, tata usaha, dan tim saja
tetapi juga tanggung jawab semua elemen yang ada di sekolah. Oleh
karena itu, dibutuhkan kekompakan dan kesadaran dalam
pelaksanaan SPMI
e. Budaya mutu disekolah hendaknya lebih ditingkatkan lagi sehingga
output bisa bersaing di dunia luar dengan keterampilan yang sesuai

dengan keinginan pasar.
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